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Pendahuluan
Pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara sangat penting,

karena pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat menunjukkan

peningkatan kesejahteraan yang tercermin pada pendapatan

perkapita yang meningkat. Usaha Mikro Kecil Menengah

(UMKM) adalah salah satu contoh pertumbuhan ekonomi di

Indonesia. Sesuai dengan yang tercantum pada Undang-Undang

No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil Menengah yang

menyatakan bahwa pemberdayaan UMKM harus dilakukan

secara optimal, menyeluruh, dan berkesinambungan melalui

pengembangan iklim yang baik, memberikan kesempatan yang

luas untuk mendukung, melindungi, berusaha, dan

mengembangkan usaha.

Di Indonesia UMKM saat ini dianggap menjadi peran penting

secara strategis dan esensial dalam mengoptimalkan sektor

ekonomi agar dapat memberdayakan masyarakat. Salah satu

desa di Kabupaten Sidoarjo yang dapat memberdayakan

masyarakatnya melalui UMKM adalah Desa Jambangan,

Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. Di Desa Jambangan ini

sebagian besar masyarakatnya mencari penghasilan dari

UMKM (Home Industry) yang menjual berupa produk

kerupuk, desa ini juga banyak orang mengetahuinya sebagai

salah satu tempat sentra penghasil kerupuk.



Rumusan Masalah

Bagaimana Strategi UMKM dalam 
Pemberdayaan Masyarakat di Desa 

Jambangan?



Permasalahan Yang Ditemui
Tabel 1. Data UMKM Produk Kerupuk di Desa 

Jambangan
Berdasarkan data diatas, menujukkan bahwa ada

beberapa jumlah pelaku UMKM Kerupuk yang berada di

Desa Jambangan, yang terdiri dari penjual, produsen, serta

ada juga yang menjadi produsen sekaligus distributor yang

menyebarluaskan kerupuk tersebut ke berbagai penjual di

wilayah yang lebih luas. Tetapi dalam pelaksanaannya,

terdapat beberapa hambatan dan rintangan yang dihadapi

oleh para pelaku UMKM di Desa Jambangan yaitu pertama

pemasaran yang kurang meluas serta pemasaran yang masih

manual. Hambatan yang kedua yaitu kemasan yang kurang

menarik. Hambatan yang ketiga adalah inovasi produk yang

kurang bervariasi. Salah satu faktor penting dalam

keberhasilan bisnis adalah kreatifitas sumber daya manusia,

tenaga kerja yang kreatif akan mempercepat proses

penjualan dan produksi.Sumber: Hasil Olah Peneliti,  2024



Penelitian Terdahulu

Riyanthi Idayu, dkk (2021) dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Untuk Meningkatkan Perekonomian

Masyarakat Desa di Desa Nembol Kecamatan Mandalawangi Kabupaten

Pandeglang Banten”

Nikmatus Sholicha, dkk (2021) dengan judul “Strategi Pemasaran dalam

Upaya Peningkatan Omset Penjualan UMKM Desa Sumber Kembar,

Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto”

Indri Annisa Mualwiyah (2022) dengan judul “Strategi Pemberdayaan Usaha

Mikro Kecil Menengah di Lingkungan Ranca Petir Kelurahan Ciamis Oleh

Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah dan Perdagangan Kabupaten Ciamis”



Jenis Penelitian:

Metode Penelitian Kualitatif

Teori Strategi Pemberdayaan menurut Sjaifudin (2015:66),

yang mencangkup 4 Indikator yakni :

1. Strategi Peningkatan Kemampuan Financial

2. Pengembangan Pemasaran

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia

4. Strategi Pengaturan dan Pengendalian

Lokasi Penelitian :

Desa Jambangan Kecamatan Candi Kabupaten

Sidoarjo

Teknik Pengumpulan Data:
1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi

Sumber Data:
⚬Data Primer
⚬Data Sekunder

Teknik Analisis Data melalui Model interaktif Miles 
dan Huberman (1984) :

1. Pengumpulan Data
2. Reduksi Data
3. Penyajian Data
4. Penarikan Kesimpulan
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Metode

Teknik Penentuan Informan melalui purposive 
sampling yang terdiri dari :

1. Kepala Dusun yang bertanggung jawab atas 
pemberdayaan masyarakat di bidang UMKM
2. 10 pemilik UMKM kerupuk



Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh terkait Strategi UMKM dalam Pemberdayaan Masyarakat (Studi

pada Sentra Kerupuk di Desa Jambangan) berdasarkan 4 indikator strategi pemberdayaan menurut Sjaifudin

(2015:66) adalah sebagai berikut :
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Hasil dan Pembahasan

1. Strategi Peningkatan Kemampuan Financial

Menurut hasil penelitian terhadap informan mengenai indikator Strategi Peningkatan Kemampuan Finansial, berdasarkan

respons informan terhadap indikator-indikator yang digunakan sebagai alat ukur penelitian dalam strategi peningkatan

kemampuan finansial ini masih belum berjalan dengan optimal, hal ini ditunjukkan bahwa pelaku UMKM kerupuk Desa

Jambangan belum pernah melakukan kerja sama dengan pihak yang memfasilitasi bantuan keuangan dari bank, koperasi, dan

lembaga lain yang dapat memberikan dukungan keuangan. Tetapi dalam pelaksanannya, pelaku UMKM kerupuk Desa

Jambangan sudah bisa melakukan pengelolaan keuangan dengan baik, ditandai dengan keberhasilan dalam penjualan setiap

tahunnya yang dilakukan oleh pelaku UMKM yang menggunakan sistem pembukuan dalam menjaga stabilitas finansial dan

mencegah kerugian. Peneliti berpendapat bahwa hak modal para pelaku usaha merupakan salah satu indikator pelaksanaan

fasilitasi pembiayaanoleh pemerintah untuk perkuatan modal UMKM. Namun, berdasarkan temuan, sebagian besar informan

menyatakan bahwa modal yang digunakan adalah modal pribadi dan belum pernah menerima bantuan permodalan dalam

bentuk apapun.
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Hasil dan Pembahasan

Sumber: Hasil Olah Peneliti,  2024

Tabel 2. Data Rekapitulasi Penjualan Produk UMKM Kerupuk Tahun 2021-2023



10

2. Pengembangan Pemasaran

Berdasarkan gambar tersebut, Sebagian besar UMKM kerupuk di Desa Jambangan masih mengandalkan metode

pemasaran yang sederhana dan bersifat lokal. Dalam banyak kasus, produk kerupuk ini dijual langsung di toko yang

terletak di depan rumah pelaku usaha, yang berfungsi sebagai etalase utama bagi pelanggan lokal. Metode pemasaran

ini, yang didominasi oleh promosi dari mulut ke mulut. Dengan berkembangnya teknologi dan semakin banyaknya

peluang untuk memanfaatkan platform digital, banyak UMKM, termasuk produsen kerupuk, mulai menyadari potensi

untuk memperluas jangkauan pasar mereka.

Hasil dan Pembahasan

Gambar 1. Pemasaran Produk UMKM Kerupuk di Desa Jambangan

Sumber: Hasil Olah Peneliti,  2024



3. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Hasil penelitian pada indikator ini menunjukkan bahwa

pengembangan SDM masih kurang optimal dalam

pelaksanaannya, seperti yang ditunjukkan oleh sebagian besar

jawaban informan pada indikator pengembangan sumber daya

manusia yang dijadikan alat ukur penelitan. Untuk meningkatkan

kualitas SDM, pemerintah Desa Jambangan telah mengambil

langkah yang tepat yaitu dengan mengadakan pelatihan desain

kemasan produk yang bertujuan untuk memberi masyarakat

pengetahuan dan keterampilan. Namun, meskipun program

tersebut disusun dengan baik dan memiliki kemungkinan yang

sangat besar untuk meningkatkan daya saing produk lokal, pada

pelaksanaannya masih belum optimal karena rendahnya

antusiasme masyarakat.
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Hasil dan Pembahasan

Gambar 2. Dokumentasi Pelatihan Desain 

Kemasan Produk

Sumber: Hasil Olah Peneliti,  2024
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4. Strategi Pengaturan dan Pengendalian

Berdasarkan hasil penelitian pada Indikator pengaturan dan pengendalian usaha yang berjalan kurang optimal sering

kali disebabkan oleh sikap sebagian pelaku UMKM yang cenderung menyepelekan pentingnya evaluasi dalam

operasional bisnis mereka. Tanpa evaluasi yang rutin dan menyeluruh, potensi masalah dalam aspek legalitas,

manajemen, dan strategi pengembangan usaha menjadi sulit terdeteksi, sehingga dapat menghambat pertumbuhan dan

daya saing usaha tersebut di pasar yang semakin kompetitif.

Hasil dan Pembahasan
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Simpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan yang ada di lapangan, peneliti dapat membuat kesimpulan

tentang Strategi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada Sentra

Kerupuk di Desa Jambangan) yaitu pada indikator :

1. Strategi Peningkatan Kemampuan Finansial, dalam pelaksanaannya masih perlu meningkatkan strategi dalam

aspek kemampuan finansial, terutama dalam hal kerja sama dengan pihak-pihak yang dapat memberikan bantuan

permodalan, seperti bank ataupun koperasi.

2. Pengembangan Pemasaran, UMKM kerupuk di Desa Jambangan masih menghadapi tantangan karena pelaku

UMKM belum dapat memanfaatkan platform digital. Sebagian besar UMKM kerupuk di desa ini masih bergantung

pada pemasaran manual dari mulut ke mulut, sehingga potensi pasar yang lebih luas belum dapat dimaksimalkan.

3. Pengembangan SDM, kurangnya antusiasme dan partisipasi masyarakat menjadi kendala utama yang menghambat

optimalisasi program tersebut, sehingga diperlukan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan

pemanfaatan peluang oleh masyarakat dalam rangka meningkatkan daya saing produk lokal.

4. Strategi Pengaturan dan Pengendalian, UMKM kerupuk Desa Jambangan menghadapi tantangan pada indikator

pengaturan dan pengendalian usaha yang kurang optimal, terutama akibat kecenderungan para pelaku UMKM yang

sering kali menyepelekan pentingnya evaluasi pada bisnis.
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